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SEMARANG (KR) - Wakil Presiden

(Wapres) KH Ma�ruf Amin melakukan

kunjungan kerja ke Semarang, Jawa

Tengah  Kamis (28/12). Salah satu lokasi

kunjungan ke Pasar Johar Semarang, un-

tuk meninjau harga bahan pokok. Dalam

dialog dengan pembeli dan pedagang,

Wapres mendapatkan laporan kalau se-

jumah barang mengalami kenaikan harga

menjelang tahun baru 2024.

Selain itu Wapres juga mengunjungi

Rumah Pelita, Jl. Candi Pawon Timur III,

Manyaran, Semarang.

Di tempat tersebut, Wapres  meninjau

inovasi Pemerintah Kota Semarang

dalam mencapai target penurunan stun-

ting melalui program daycare. Selain Ibu

Hj. Wury MaÕruf Amin, tampak men-

dampingi Wapres pada kunjungan kerja

kali ini, Kepala Sekretariat Wapres Ahmad

Erani Yustika, Deputi Bidang Dukungan

Kebijakan Pembangunan Suprayoga

Hadi, Deputi Bidang Administrasi Sapto

Harjono WS, Staf Khusus Wapres

Masduki Baidlowi, Robikin Emhas, dan

Arif Rahmansyah Marbun.                  (Ati)-f

SEMARANG (KR) - Calon

Presiden (Capres) 2024

Ganjar Pranowo menyatakan

sangat prihatin dengan nasibh

para petani yang kesulitan un-

tuk mendapatkan pupuk ber-

subsidi saat musim tanah.

Kesulitan tersebut akibat ku-

rangnya kuota pupuk ber-

subsidi yang dialokasikan oleh

pemerintah. Ganjar Pranowo

mengatakan hal ini kepada

wartawan di Semarang Kamis

(28/12). Menrut Ganjar, petani

harus dipermudah unuk men-

dapatkan pupuk bersubsidi

saat musim tanahm. Untuk itu

kuota pupuk bersubsidi harus

ditambah disesuaikan dengan

kebutuhan petani.

Ganjar Pranowo mene-

gaskan penambahan pupuk

bersubsidi akan menjadi priori-

tas pemerintahan ke depan.

Kuota pupuk bersubsidi harus

disesuaikan dengan kebu-

tuhan petani agar petani bisa

dengan mudah mendapatkan

pupuk. ÓSelama ini banyak pe-

tani kesulitan mendapat pupuk

bersubsidi karena kuotanya di-

kurangi. Pemerintah harus

menambah kuota pupuk

bersubsidi,Ó tutur Ganjar.

Saat bertemu petani di Balai

Tani Desa Karangwuni Keca-

matan Polokarto Sukoharjo

beberapa hari lalu, Capres

yang berpasangan dengan

Cawapres Mahfudz MD ini

mendapat banyak keluhan

soal sulitnya untuk mendapat-

kan pup;uk bersubsidi. Kepada

Ganjar petani minta agar man-

tan Gubernur Jawa Tengah

dua periode ini menambah

kuota pupuk bersubsidi jika

menjadi presiden.

Para petani mengadu kepa-

da Ganjar Pranowo soal sulit-

nya untuk mendapatkan pu-

puk bersubsidi karena banyak

penyalurannya yang tidak

tepat sasaran. Banyak petani

yang memiliki lahan lebih dari

dua hektare tapi tetap membeli

pupuk bersubsidi. Padahal se-

suai aturan itu tidak boleh. Ini

yang membuat petani kecil se-

makin menderita.

Ganjar mengakui jika per-

soalan pupuk bersubsidi me-

mang menjadi isu nasional.

Hampir semua daerah di

Indonesia, petani kesulitan

mendapatkan jatah pupuk

bersubsidi. Jalan satu-satunya

menurut Ganjar, kuota pupuk

bersubsidi harus ditambah.

Tidak hanya mengandalkan

impor pupuk, tapi kita juga

harus menambah pabrik pem-

buatan pupuk dalam negeri.

Ganjar membenarkan jika

data penerima pupuk bersub-

sidi masih menjadi persoalan.

Untuk itu, saat menjadi

Gubernur Jateng, ia memper-

baiki data penerima pupuk

bersubsidi dengan program

kartu tani. Program kartu tani

akan dilanjutkan ke tingkat na-

sional. Dengan program KTP

Sakti yang ia gagas, Ganjar

menegaskan bahwa satu data

Indonesia akan diperbaiki. 

Termasuk data petani, siapa

yang berhak mendapat pupuk

bersubsidi dapat dilihat dengan

program KTPSakti.

"Jadi di KTP Sakti itu akan

terlihat, siapa yang benar-be-

nar miskin, siapa petani yang

harus dapat jatah pupuk subsi-

di. Maka satu data Indonesia

itu sangat penting diselesaikan

agar semua program bantuan

kita ke depan tepat sasaran,"

tegas Ganjar Pranowo.                  

(Bdi)-f

Ganjar Akan Menambah Kuota Pupuk Subsidi

KH Amin Ma'ruf Tinjau Pasar Johar Semarang

KR-Rini Suryati

Wapres KH MaÕruf Amin ketika meninjau Pasar Johar Semarang. 

disebut dengan bias konfirmasi. 
Di saat yang sama, informasi lain meski be-

nar, tetapi jika tidak sesuai dengan opini semu-
la, maka akan ditampik. Sangat sulit bagi orang
yang seperti ini untuk berpindah pendirian.
Apesnya, opini awal yang terbentuk pun tidak
selalu yang benar. 

Informasi apa pun yang diberikan orang berci-
tra baik dan mempunyai tautan emosional baik ju-
ga serupa : lebih mudah dipercaya, meski tidak
benar dan berlawanan dengan akal sehat.
Kerumitan bertambah, ketika banyak pihak yang
saling mengklaim sebagai otoritas yang bisa
dipercaya. Dalam konstelasi ini, para pihak terse-
but termasuk ahli dengan beragam argumen dan
segenap khalayak, terutama warganet. 

Kekhawatiran di atas akan menemukan
banyak bukti di musim kontestasi politik seperti
saat ini. Coba simak beberapa informasi yang
beredar di dunia maya berikut: ÔPolisi Temukan
Gudang Penyimpanan Ijazah Palsu Gibran;
Mahfud MD Laporkan Gibran Rakabuming
Raka ke KPU�; �Mendag Zulkifli Hasan
Ditangkap Karena Penistaan Agama�; �Rektor
UGM Mengeluarkan Gielbran Muhammad
Noor atas Aksi Mengkritik Presiden Jokowi�

dan lainnya. Semua informasi tersebut di-
pastikan merupakan hoaks. Situs www.komin-
fo.go.id sudah menayangkan klarifikasi untuk
setiapnya. Bisa jadi, ketika suhu politik semakin
menghangat, produksi hoaks juga meningkat.
Baik dengan memoles pasangan jagoan atau
memfitnah pasangan lawan. 

Apa yang terjadi jika hoaks tersebut terus
menyebar dan dipercaya oleh semakin banyak
orang? Beragam skenario bisa dibayangkan,
termasuk suhu politik yang semakin mem-
anas. Bukan karena adu gagasan bernas,
tetapi benturan keganasan culas. Semuanya ti-
dak ada yang berakhir indah. 

Dalam konteks politik, fenomena di atas
telah melahirkan yang oleh William Davies
dalam bukunya Nervous State disebut sebagai
�demokrasi perasaan� (democracy of feelings),
ketika perasaan semakin mendominasi kepu-
tusan manusia. Fakta dimanipulasi untuk
memberikan dampak emosional yang maksi-
mum, dan perasaan dimainkan untuk menavi-
gasi perubahan yang sangat cepat. 

Bagi Davies, dalam situasi seperti ini, tan-
tangan terbesarnya bukan lagi pada penghor-
matan kepada kebenaran, karena kebenaran

sudah menjadi isu politik. Kebenaran dibuat
menjadi relatif dan diputarbalikkan. Alih-alih di-
gunakan untuk resolusi konflik, kebenaran jus-
tru digunakan untuk memperuncing konflik. 

Informasi yang beredar pun, termasuk
hoaks, dianggap sebagai representasi kebe-
naran. Kecepatan sebaran informasi tersebut
semakin dahsyat ketika terjadi di pusaran pu-
blik dengan imajinasi paranoid yang tinggi kare-
na perasaan terancam, kesesuaian informasi
dengan opini awal yang dimiliki, dan frekuensi
informasi yang diterima.

Jika ini yang terjadi dalam konteks perhela-
tan politik, kebebasan warga dapat direnggut
dengan manipulasi dan penggiringan opini.
Sehingga akal sehat menjadi sulit untuk
berfungsi. Di sini, terjadi surplus perasaan yang
dibarengi dengan defisit penalaran yang akut.

Bagaimana melawannya? Diperlukan ge-
rakan bersama-sama mengedepankan pe-
nalaran merdeka yang tidak dikangkangi
perasaan tuna nurani. Semuanya penting
dilakukan untuk merawat kewarasan kolektif
sebagai bangsa.   (Penulis adalah dosen
Jurusan Informatika dan Rektor Universitas
Islam Indonesia)-f
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Umum (JPU) Kejati DIY Toni Wibisono SH MH yang meminta
mejelis hakim menjatuhkan hukuman 8 tahun penjara dikurangi
masa tahanan serta pidana denda Rp 300 juta dan bila tidak diba-
yar diganti kurungan penjara 3 bulan, Selasa (21/11) lalu di
Pengadilan Tipikor PN Yogyakarta.

Agus dinilai bersalah melakukan tindak pidana korupsi secara
bersama-sama sebagaimana dalam dakwaan primer Pasal 2 ayat
1 juncto Pasal 18 Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi (UU Tipikor) juncto Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP.

Atas putusan tersebut terdakwa melalui penasihat hukumnya,
Layung Purnomo SH MH CIL menyatakan pikir-pikir. "Kami akan
konsultasi dulu untuk langkah hukum selanjutnya," ujarnya

Seperti diketahui Agus Santoso terjerat perkara tindak pidana
korupsi (tipikor) penyalahgunaan Tanah Kas Desa (TKD) di

Caturtunggal Kapanewon Depok Kabupaten Sleman. Awalnya
saksi Denizar Rahman Pratama, Direktur  PT Deztama Putri
Sentosa  (PT DPS) mengajukan proposal pembangunan Area
Singgah Hijau dengan konsep ekologi dan ramah lingkungan de-
ngan nama 'Eco-Lodge' kepada Kepala Desa Caturtunggal.

Hingga kemudian Desember 2015 terdakwa AS menghadiri ra-
pat dengan PT DPS membahas sewa menyewa tanah kas desa.
"Saat pembahasan disebutkan, biaya kegiatan pembangunan
mencapai Rp 4 miliar lebih. Sesuai site plan, rumah singgah hijau
itu dibangun 48 unit green lodge," terang JPU saat membacakan
tuntutannya.  Dalam kasus ini, AS diduga merugikan keuangan ne-
gara Rp 2,9 miliar. Ia selaku lurah dianggap melakukan pembiaran
terhadap penyimpangan pemanfaatan tanah desa yang dilakukan
PTDPS. (Vin)-f
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dilakukan arak-arakan, dengan memanggul peti je-

nazah. "Warga meminta agar jenazah almarhum

itu, dibawa sendiri oleh masyarakat," ungkapnya.

Tetapi, kata Kombes Benny, saat arak-arakan di-

lakukan, terjadi aksi pelemparan-pelemparan oleh

beberapa orang peserta arak-arakan. 

"Bapak Pj Gubernur terkena lemparan. Pak

Kapolda yang ada di situ juga menjadi sasaran.

Tetapi dari pengawalan pribadi, langsung

mengevakuasi Pak Kapolda sehingga tidak terjadi

apa-apa," jelasnya.

Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo juga

membenarkan sempat terjadi kericuhan dari

sekelompok masyarakat saat proses arak-arakan

mendiang eks Gubernur Papua Lukas Enembe.

"Sempat tadi ada sedikit aksi dari beberapa kelom-

pok masyarakat. Namun, setelah itu bisa diantisi-

pasi," katanya usai menghadiri Deklarasi Pemilu

Damai dan peresmian fasilitas baru di Mapolda

Jatim, Surabaya, Kamis (28/12).

Sigit menyatakan telah meminta seluruh aparat

mempersiapkan diri untuk mengamankan proses

pemakaman Lukas Enembe. Ia juga meminta ja-

jarannya bisa menjaga situasi di Papua agar tetap

terkendali. "Kami juga sudah menyampaikan kepa-

da seluruh aparat di sana, untuk betul-betul mem-

persiapkan diri menghadapi dan menjaga situasi

bisa tetap terkendali," ujarnya.                 (Ant/Has)-d

Pj Gubernur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Retno mengatakan, keber-
adaan Sumbu Filosofi adalah
bukti lestarinya peradaban Jawa
yang berkembang sejak Abad
ke-16 hingga saat ini. Sumbu
Filosofi merupakan pengejawan-
tahan, perpaduan harmonis ele-
men budaya benda seperti keris,
batik, wayang, dan gamelan, de-
ngan elemen tidak benda.
Seperti tradisi, hukum adat, seni,
sastra, festival, dan ritual upaca-
ra, juga dengan nilai-nilai filosofis
Jawa.

"Secara resmi saya ingin
menyampaikan ucapan selamat
kepada Gubernur DIY dan selu-
ruh masyarakat Yogyakarta.
Saya yakin dengan Sertifikat
Warisan Dunia UNESCO ini,
daya tarik Yogyakarta semakin
meningkat dan Keistimewaan
Yogyakarta akan semakin kokoh.
Saya juga yakin kekayaan ini
(Sumbu Filosofi) akan terjaga
dan terpelihara dengan baik.
Karena ini warisan budaya yang
diakui dunia yang harus diuri-uri,
dijaga," ungkap Retno.

Sedangkan Sultan HB X me-
nyatakan, pascapenetapan
Sumbu Filosofi sebagai Warisan
Dunia, Pemda DIY telah menin-
daklanjutinya dengan beberapa
langkah strategis. Di antaranya

melaksanakan koordinasi, komu-
nikasi, dan kerja sama Pemda
DIY, Pemkot Yogyakarta, Pem-
kab Bantul, dan Kasultanan Nga-
yogyakarta Hadiningrat, untuk
memastikan peran masing-ma-
sing, dalam pengelolaan Sumbu
Filosofi Yogyakarta. Dari sisi reg-
ulasi telah terbit Keputusan Gu-
bernur DIY Nomor 360/KEP/
2023 tentang Sekretariat Ber-

sama Pengelolaan Warisan Du-
nia Sumbu Filosofi Yogyakarta. 

Menurut Sultan, atribut
Warisan Dunia Sumbu Filosofi
Yogyakarta sangat dipengaruhi
beberapa hal. Seperti tekanan
pembangunan, lingkungan, kesi-
apsiagaan bencana, isu pari-
wisata berkelanjutan, dan eksis-
tensi sosial-budaya masyarakat
sekitar.                                    (Ria)-f
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KR-Budiono

Capres Ganjar Pranowo berdialog dengan petani di

Sukoharjo.


